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Abstract : The purpose of this research is to increase understanding of the concept of science in  five grade 
learners through the learning  Mind mapping methode on student public fifth grade elementary school  
Ngombakan 01 Polokarto Sukoharjo academic year 2011/2012. This research is a form of classroom action 
research. The experiment was conducted in two cycles, with each cycle consisting of planning, action, 
observation, and reflection. Subjects were students fifth grade elementary school Ngombakan 01 totaled 29 
people consisting of 14 male students and 15 female students. Techniques of data collection is through 
observation, interviews, tests, and documentation. The validity of the data using triangulation techniques of data 
sources. The data analysis technique used is interactive model that has three components: data reduction, data 
presentation, and conclusion. It can be concluded that the learning Mind mapping methode can improve the 
understanding of science concepts to students in fifth grade Ngombakan 01 polokarto Sukoharjo Academic Year  
2011/2012. 
 
 Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep IPA pada peserta didik kelas V 
melalui metode pembelajaran Mind mapping pada peserta didik kelas V SD N Ngombakan 01 Polokarto 
Sukoharjo tahun ajaran 2011/2012. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian 
dilaksanakan dalam dua siklus, dengan tiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 
refleksi. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas V SD N Ngombakan 01 berjumlah 29 orang yang terdiri 
dari 14 peserta didik laki-laki dan 15 peserta didik perempuan. Teknik pengumpulan data adalah dengan 
observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Validitas data menggunakan teknik triangulasi sumber data. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif yang mempunyai tiga komponen yakni reduksi 
data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Mind 
mapping dapat meningkatkan pemahaman konsep IPA  pada peserta didik kelas V SD N Ngombakan 01 
Polokarto Sukoharjo Tahun Ajaran 2011/2012. 
 Kata Kunci: Pembelajaran Mind Mapping, Pemahaman Konsep IPA 
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan 
mata pelajaran di SD yang dimaksudkan agar 
peserta didik mempunyai pengetahuan, ide 
gagasan, dan konsep tentang alam sekitar. 
Pe-ngetahuan ini dapat dipelajari dengan pe-
ngalaman melalui serangkaian proses ilmiah 
namun kenyataaanya banyak sekali konsep-
konsep yang harus dikuasai dalam pem-
belajaran IPA khususnya materi tanah dan 
batuan. Penguasaan konsep termasuk dalam 
katagori hasil belajar kemahiran intelektual. 
Suatu konsep terbentuk dalam pikiran indi-
vidu melalui proses mengenal dan memahami 
ciri-ciri konsep. Agar pemahaman konsep 
dapat optimal, maka perlu dikembangkan 
kondisi - kondisi yang mendukung dalam 
pembelajaran. Salah satu kondisi yang men-
dukung peserta didik berhasil dalam me-
mahami konsep suatu materi pembelajaran 
yaitu kemampuan guru dalam menyajikan 
konsep dalam bentuk yang unik dan menarik 
perhatian dan motivasi peserta didik. Suatu 
konsep akan masuk kedalam sistem ingatan 
peserta didik dan dinyatakan berhasil dalam 
memahami konsep tersebut apabila peserta 
didik mampu mengungkapkan kembali kon-
sep tersebut dari sistem ingatan peserta didik. 
“Ingatan merupakan suatu proses biologi 
yaitu pemberian kode - kode terhadap infor-
masi dan pemanggilan informasi ketika infor-
masi tersebut dibutuhkan. Ingatan di-bentuk 
melalui proses berfikir, bergerak, mengalami 
rangsangan inderawi”. Jensen. (2002:21)
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Namun pada kenyataannya pema-
haman konsep IPA  peserta didik kelas V di 
SD Negeri Ngombakan 01 khususnya pada 
materi tanah dan batuan masih rendah. Dari 
hasil observasi yang dilakukan pada kelas V 
di SD Negeri Ngombakan 01 dari 29 peserta 
didik masih ada 45%  peserta didik atau 13 
peserta didik yang belum tuntas atau masih di 
bawah KKM. 
Rendahnya pemahaman konsep IPA 
ini disebabkan karena materi tanah dan 
batuan ini berisi konsep-konsep yang rumit 
yang sulit dipahami, sehingga peserta didik 
mengalami kesulitan untuk mengingat materi 
tersebut.Selain itu metode atau cara mengajar 
guru yang kurang menarik dan masih kon-
vensional. Menyebabkan peserta didik ku-
rang memahami materi yang di ajarkan oleh 
guru sehingga nilai belajar peserta didik ren-
dah. 
Dari kenyataan dan pemikiran di atas  
maka guru perlu menerapkan suatu metode 
pembelajaran yang menarik dan inovatif 
selain itu mudah diingat oleh peserta didik. 
Salah satu metode pembelajaran yang telah 
terbukti mampu mengoptimalkan seluruh po-
tensi dan otak manusia adalah metode peta 
konsep atau disebut mind mapping. 
Menurut Edward (2009: 64) mind 
mapping adalah “ cara paling efektif dan efi-
sien untuk memasuukkan, menyimpan dan 
mengeluarkan data dari, atau ke otak. Mind 
mapping merupakan salah satu cara mencatat 
materi pelajaran yang memudahkan peserta 
didik untuk belajar”. Mind mapping bisa juga 
dikategorikan sebagai teknik mencatat 
kreatif. Metode ini pertama kali diperkenal 
oleh Buzan pada awal 1970-an. Oleh karena 
itu metode mind mapping ini diharapkan 
akan dapat membantu memudahkan peserta 
didik dalam proses pembelajaran terutama 
untuk menguasai konsep-konsep yang rumit 
dan sulit dipahami. 
METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Negeri Ngombakan 01. Kecamatan Polo-
karto, Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2011/2012. Subjek penelitian adalah peserta 
didik kelas V SD N Ngombakan 01  dengan 
jumlah peserta didik 29 anak, yang terdiri 
dari 14 peserta didik laki-laki dan 15 peserta 
didik perempuan. Penelitian ini telah di-
laksanakan selama 2 minggu, yaitu minggu 
kedua dan minggu ketiga Mei  2012. 
Prosedur penelitian dilaksanakan dan selesai 
pada dua siklus. Pada setiap siklusnya dilak-
sanakan dengan empat tahap, yaitu pe-
rencanaan(planning),tindakan(acting),penga-
matan (observing), dan refleksi (reflecting) 
(Arikunto, 2008).  
Pada penelitian ini, data dikumpulkan 
dengan menggunakan observasi, wawancara, 
tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah teknik analisis data 
model interaktif. Tahap dalam analisis data 
model interaktif yaitu reduksi data (data re-
duction), penyajian data (data display), dan 
penarikan kesimpulan (conclusion) yang ber-
langsung secara interaktif ( Milles dan 
Huberman,     1992). 
HASIL  
Pada kondisi pratindakan, pema-
haman konsep peserta didik SD Negeri 
Ngombakan 01 masih rendah  masih rendah. 
Hal ini bisa dibuktikan dengan data nilai 
hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 
Ngombakan 01 yang disajikan pada tabel di 
bawah ini. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai 
Pemahaman Konsep Tanah dan 
Batuan Pratindakan 
 No Interval (fi) (xi) Fi.xi Persentase    
  Nilai    (%)    
1. 51-55 3 53 159 10%    
2. 56-60 3 58 174 10%    
3. 61-65 3 63 189 10%    
4. 66-70 14 68 952 48%    
5. 71-75 2 73 146 8%    
6. 76-80 4 78 312 14%    
 Jumlah 29 393 1932 100%    
   Nilai Terendah = 51     
   Nilai Tertinggi = 80     
  
Rata-rata Nilai = 1932 : 29 = 
66,6     
 Tuntas = 16 
Ketuntasan Klasikal =  55 % 
   
 
Tidak Tuntas = 13 
   
       
Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa 
nilai terendah pada pratindakan ini adalah 51 
dan nilai tertinggi adalah 80. Sedangkan 
rata-rata nilai hasil belajar peserta didik 
adalah 66,6. Peserta didik yang mampu 
mencapai KKM hanya 16 atau 55% dari 
jumlah seluruh peserta didik. Sedangkan pe-
serta didik yang belum mencapai KKM 
masih 13 anak  atau 45% dari jumlah peserta 
didik. Oleh karena itu, diperlukan suatu tin-
dakan untuk mengatasi masalah tersebut.  
Setelah pelaksanaan tindakan pada 
siklus I, pemahaman konsep peserta didik 
sudah meningkat. Akan tetapi, masih ada be-
berapa peserta didik yang masih mengalami 
kesulitan dalam membuat mind mapp. Par-
tisipasi aktif dari peserta didik juga masih 
sangat minim. Peserta didik belum berani 
bertanya maupun mengemukakan jawaban 
atau pendapatnya. Selain itu, terdapat bebe-
rapa peserta didik yang tidak memperhatikan 
saat guru menerangkan langkah - langkah 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
mind mapping. 
Pencapaian pemahaman konsep pada 
siklus I dapat disajikan pada tabel berikut : 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai 
Pemahaman Konsep Tanah dan 
Batuan  pada Siklus I 
 No Interval (fi) (xi) Fi.xi Persentase    
  Nilai    (%)    
1. 61-65 3 63 189 10%    
2. 66-70 8 68 544 27%    
3. 71-75 10 73 730 34%    
4. 76-80 5 78 390 3%    
5. 81-85 1 83 83 8%    
6. 86-90 2 88 176 14%    
 Jumlah 29 453 2012 100%    
   Nilai Terendah = 61     
   Nilai Tertinggi = 90     
  Rata-rata Nilai = 69, 3     
 Tuntas = 24 Ketuntasan Klasikal =  82 
% 
   
 
Tidak 
Tuntas = 5 
   
     
       
Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui 
bahwa nilai terendah pada siklus I ini adalah 
61 dan nilai tertinggi 90. Sedangkan rata-rata 
nilai tes peserta didik adalah 69,3. Peserta 
didik yang mampu mencapai KKM yaitu 24 
peserta didik atau 82% dari jumlah seluruh 
peserta didik. Sedangkan peserta didik yang 
belum mencapai KKM menjadi 5 atau 18% 
dari jumlah seluruh peserta didik.  
Hasil tersebut menunjukkan adanya pe-
ningkatan pemahaman konsep peserta didik 
dibuktikan dengan nilai pemahamn konsep 
yang cukup baik namun hal ini belum sesuai 
dengan indikator kerja yang ingin dicapai 
yaitu 85% peserta didik yang memiliki nilai 
di atas KKM. Karena belum mencapai indi-
kator kinerja yang ditentukan, penelitian di-
lanjutkan pada siklus II. Setelah peneliti ber-
diskusi dengan guru kelas lima tentang pro-
ses pembelajaran pada siklus I, masih ter-
dapat beberapa kekurangan yang menye-
babkan pemahaman peserta didik be-lum 
maksimal, antara lain keaktifan peserta didik 
yang masih kurang. Peneliti bersama guru 
kelas lima mengadakan refleksi terhadap pe-
mahaman konsep peserta didik pada siklus I. 
Refleksi tersebut dimaksudkan untuk menge-
tahui kekurangan pada siklus I dan mem-
berikan perbaikan pada tindakan di siklus II. 
Berikut hasil belajar peserta didik pada siklus 
II yang disajikan dalam bentuk tabel sebagai 
berikut 
Tabel 3.Distribusi Frekuensi Nilai 
Pemahaman Konsep Tanah dan 
Batuan  pada Siklus II 
 No Interval (fi) (xi) Fi.xi Persentase    
  Nilai    (%)    
1. 61-65 1 63 63 3%    
2. 66-70 5 68 340 17%    
3. 71-75 7 73 511 24%    
4. 76-80 11 78 858 38%    
5. 81-85 2 83 166 7%    
6. 86-90 3 88 264 10%    
 Jumlah 29 453 2202 100%    
   Nilai Terendah = 61     
   Nilai Tertinggi = 90     
  
Rata-rata Nilai = 
2202:29=75,9     
 Tuntas = 26 Ketuntasan Klasikal =  
89,6 % 
   
 
Tidak Tuntas = 3 
   
     
       
Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui 
bahwa nilai terendah pada siklus II ini adalah 
61 dan nilai tertinggi 90. Sedangkan rata-rata 
nilai tes peserta didik adalah 75,9. Peserta 
didik yang mampu mencapai KKM yaitu 26 
atau 89,6% dari jumlah seluruh peserta didik. 
Sedangkan peserta didik yang belum men-
capai KKM menjadi 3 atau 10,3% dari 
jumlah seluruh peserta didik. 
Dari hasil tersebut dapat diketahui 
bahwa upaya peningkatan pemahaman kon-
sep IPA khususnya materi tanah dan batuan 
sudah berhasil karena sudah mencapai indi-
kator kinerja penelitian. Oleh karena itu, 
penelitian ini tidak dilanjutkan pada siklus 
berikutnya.  
PEMBAHASAN 
Penggunaan metode mind mapping ter-
bukti telah  memudahkan peserta didik dalam 
pembelajaran khususnya dalam pembelajaran 
IPA. Metode ini akan membantu peserta 
didik mengingat materi-materi yang berupa 
konsep-konsep yang rumit dan sulit dihafal. 
Melalui mind mapping  peserta didik lebih 
mudah dalam mengorganisasikan pikirannya 
untuk memahami konsep tanah dan batuan 
yang dituangkan dalam bentuk peta konsep 
atau mind mapping. Hal tersebut sesuai de-
ngan pendapat Buzan. ( 2006: 175-176) me-
ngatakan bahwa peta pikiran (mind mapp) 
adalah metode mencatat kreatif yang me-
mudahhkan kita mengingat banyak infor-
masi.  
Peningkatan yang terjadi dapat dilihat 
dari perhitungan nilai tes peserta didik yang 
dicapai dalam setiap siklus sebagai berikut : 
Pada kondisi awal atau pratindakan yakni 
sebelum guru menerapkan metode mind- 
mapping, nilai hasil belajar IPA peserta didik 
kelas V pada materi tanah dan batuan  masih 
tergolong rendah  ketuntasan klasikal pada 
kondisi awal 55% dengan rincian 16 peserta 
didik memiliki nilai di atas KKM dan 13 
peserta didik masih di bawah KKM. Oleh 
karena itu perlu diadakan tindakan untuk 
mengatasi  rendahnya pemahaman konsep 
peserta didik pada pelajaran IPA  materi ta-
nah dan batuan dengan menggunakan metode 
mind maping. 
 Setelah dilaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan metode mind mapping 
terjadi peningkatan baik dari nilai afektif, 
psikomotor, maupun kognitif ketuntasan kla-
sikal  meningkat dari 55%  menjadi 80% de-
ngan rincian 24 peserta didik memiliki nilai 
diatas KKM dan 5 peserta didik memiliki ni-
lai di bawah KKM. Karena belum mencapai 
indikator kinerja yang ditentukan  yaitu 85 % 
peserta didik mencapai KKM, maka pene-
litian ini dilanjutkan pada siklus II. Setelah 
dilaksanakan siklus II, ketuntasan klasikal 
meningkat menjadi 89,6% dengan rincian 26 
peserta didik memiliki nilai di atas KKM dan 
3 peserta didik di bawah KKM. 
 Peningkatan tersebut tentu saja di 
karenakan penerapan metode mind mapping  
dapat menarik perhatian dan antusiasme pe-
serta didik untuk memahami materi yang 
diajarkan oleh guru. DI samping itu , metode 
pembelajaran mind mapping dapat menum-
buhkan keaktifan peserta didik serta mening-
katkan konsentrasi peserta didik selama pem-
belajaran berlangsung.  
 Hasil penelitian ini diperkuat oleh 
hasil penelitian Eny Sulistyaningsih (2010) 
yang menyimpulkan bahwa penerapan pem-
belajaran dengan metode mind mapping da-
pat meningkatakan kemampuan menulis na-
rasi  pada peserta didik  kelas V SD Negeri 
Karangasem III Surakarta.  
Berdasarkan uraian di atas peneliti 
dapat menyimpulkan pembelajaran  dengan 
metode mind mapping lebih memudahkan 
peserta didik dalam memahami konsep dalam 
pembelajaran sehingga bisa meningkatkan 
pemahaman konsep peserta didik. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penilitian tindakan 
kelas di dalam dua siklus dengan mene-
rapkan penggunaan metode mind mapping 
untuk meningkatkan pemahaman konsep IPA 
pada peserta didik kelas V SD Negeri 
Ngombakan 01 tahun ajaran 2011 / 2012 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
Penguasaan materi IPA sesudah diadakan 
perbaikan siklus I adalah siswa yang mengu-
asai materi di atas KKM adalah 24 dari 29 
dan siswa yang menguasai materi di bawah 
adalah 5 dari 29 siswa. Setelah diadakan 
perbaikan siklus II siswa yang menguasai 
materi di atas KKM adalah 26 anak  dari 29 
Peserta didik dan yang menguasai materi di 
bawah KKM adalah 3anak  dari 29 siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian tin-
dakan kelas dengan menggunakan dua siklus 
tersebut diatas, ternyata hipotesis yang telah 
dirumuskan terbukti kebenarannya. Artinya 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
mind mapping dapat meningkatkan pema-
haman konsep IPA pada peserta didik kelas 
V SD Negeri Ngombakan 01 tahun ajaran 
2011 / 2012. 
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